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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening di Lembaga Bimbingan Belajar Prestasi 

Education Center Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 150 orang tutor hingga Juli 

2024, dan sampel penelitian ditentukan sebanyak 60 responden 

menggunakan rumus Slovin. Sumber data penelitian mencakup data 

primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert dan data 

sekunder dari dokumen internal. Analisis inferensial dilakukan 

menggunakan teknik Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi dan budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening yang signifikan. Peningkatan kompetensi dan 

budaya organisasi secara efektif meningkatkan kepuasan kerja, yang 

pada gilirannya berdampak positif pada kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan dan 

Kepuasan Kerja 
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Abstract 
 

This study aims to analyze the influence of competence and 

organizational culture on employee performance with job satisfaction as an 

intervening variable at the Prestasi Education Center Blitar. This 

quantitative study involves a population of 150 tutors as of July 2024, with 

a sample size of 60 respondents determined using the Slovin formula. The 

data sources for this research include primary data obtained through 

questionnaires using a Likert scale and secondary data from internal 

documents. Inferential analysis was conducted using the Partial Least 

Square (PLS) technique. The results of the study indicate that competence 

and organizational culture have a positive and significant impact on 

employee performance, with job satisfaction serving as a significant 

intervening variable. Enhancing competence and strengthening 

organizational culture effectively increase job satisfaction, which in turn 

positively affects employee performance. 

 

Keywords: Competence, Organizational Culture, Employee Performance, 

and Job Satisfaction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja karyawan merupakan aspek fundamental yang perlu 

diteliti karena memiliki implikasi luas terhadap keberhasilan dan 

keberlanjutan organisasi. Kinerja yang optimal dari setiap karyawan 

berkontribusi langsung pada produktivitas, efisiensi, dan daya saing 

organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks lembaga pendidikan 

non-formal seperti bimbingan belajar, kinerja karyawan, terutama para 

tutor, memiliki dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran dan 

prestasi siswa. 

Pentingnya penelitian tentang kinerja karyawan semakin 

dipertegas oleh dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompetitif 

dan berubah cepat. Organisasi dituntut untuk terus meningkatkan 

kinerja karyawannya guna beradaptasi dengan tuntutan pasar dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, 

pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja menjadi krusial untuk pengembangan strategi manajemen 

sumber daya manusia yang efektif. Kinerja karyawan juga berkaitan 

erat dengan aspek-aspek penting lainnya dalam organisasi, seperti 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan tingkat turnover. Kinerja 

yang tinggi cenderung meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen, 

serta menurunkan keinginan untuk berpindah kerja. Sebaliknya, 

kinerja yang buruk dapat memicu ketidakpuasan, menurunkan moral 

kerja, dan meningkatkan turnover, yang pada gilirannya dapat 
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mengganggu stabilitas dan efektivitas organisasi. 

Sebab Kinerja karyawan merupakan faktor krusial dalam 

pencapaian tujuan organisasi. penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya perbedaan hasil (research gap) terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja. Beberapa penelitian seperti Ikhsan et al. 

(2019), Putra et al. (2020), dan Syafruddin et al. (2023) menemukan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 

Sementara itu, Khatimah (2021) serta Rahmania & Tannar (2024) 

menyatakan kompetensi tidak meningkatkan kinerja karyawan secara 

signifikan.  

Perbedaan hasil juga ditemukan terkait pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja. Putra et al. (2020), Feri et al. (2020), dan 

Fitriani et al. (2022) membuktikan budaya organisasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja. Namun, Rahmania & Tannar (2024) 

menemukan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Pada penelitian ini berasal dari fenomena yang terjadi di 

Lembaga Bimbingan Belajar Prestasi Education Center (LBB PEC). 

Data menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam jumlah siswa 

dan karyawan (tutor) dari tahun 2022 hingga 2024. Jumlah siswa 

meningkat dari 1025 pada tahun 2022 menjadi 1500 pada tahun 2024, 

sementara jumlah tutor bertambah dari 94 orang menjadi 150 orang 

dalam periode yang sama, seperti terlihat pada Tabel berikut: 

 

 



3 
 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Siswa LBB Prestasi Education Center Periode 
2022-2024 

No Tahun Jumlah siswa 

1 2022 1025 Siswa 

2 2023 1150 Siswa 

3 2024 1500 Siswa 
Sumber: Data LBB PEC, 2024 

Tabel 1. 2 Data Jumlah Karyawan (Tutor) LBB Prestasi Education 

Center Periode 2022-2024 

No Tahun Jumlah Tutor 

1 2022 94 Orang 

2 2023 115 Orang 

3 2024 150 Orang 
Sumber: Data LBB PEC, 2024 

Berdasarkan tabel 1.1 dan tabel 1.2 terjadi peningkatan jumlah 

siswa dan karyawan, LBB PEC masih menghadapi tantangan terkait 

kinerja karyawan. Beberapa karyawan mengundurkan diri saat masa 

training atau setelah bekerja beberapa lama, bahkan ada yang 

mangkir tanpa pemberitahuan. Untuk mengatasi hal ini, LBB PEC 

menerapkan kebijakan kontrak kerja dengan konsekuensi denda bagi 

karyawan yang melanggar kontrak. 

Di sisi lain, LBB PEC berhasil meningkatkan prestasi siswa, 

dengan banyak siswa yang meningkatkan peringkat kelas, menjadi 

juara Olimpiade Nasional, dan diterima di sekolah serta kampus 

ternama. Namun, fenomena ketidakstabilan kinerja karyawan tetap 

menjadi perhatian. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi 

kinerja karyawan antara lain kompetensi yang kurang, 

ketidakmampuan mengikuti budaya organisasi, kinerja tutor yang 

kurang memadai, dan kurangnya kepuasan karyawan saat bekerja. 

Bukti empiris ini menunjukkan adanya fenomena yang kompleks 
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terkait kinerja karyawan di LBB PEC, di mana terjadi pertumbuhan 

organisasi namun juga disertai dengan tantangan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia. Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di Lembaga Bimbingan Belajar 

Prestasi Education Center. Hal ini mengindikasikan adanya 

permasalahan terkait kinerja yang perlu diteliti lebih lanjut, yang 

menjadi sorotan pada bukti empiris ini diantaranya kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja diduga menjadi faktor intervening yang dapat 

memediasi hubungan antara kompetensi dan budaya organisasi 

terhadap kinerja. Temuan Surajiyo et al. (2020) menyatakan 

ketidakpuasan dalam bekerja dapat menjadi titik awal permasalahan 

kinerja pegawai. Namun, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang 

beragam terkait pengaruh kompetensi dan budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja. Temuan Fitriani et al. (2022) dan Ratnasari 

et al. (2021) menemukan kompetensi meningkatkan kepuasan kerja 

secara signifikan. Sebaliknya, Adam & Kamase (2019) serta 

Nurhidayati et al. (2022) menyatakan kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Terkait budaya organisasi, Feri et 

al. (2020) dan Soesmono (2021) membuktikan pengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan Hamsal (2021) dan 

Syahruddin et al. (2022) menemukan pengaruh yang tidak signifikan. 

Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki 

seseorang, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
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berpengaruh langsung terhadap kinerja atau dapat memprediksi 

kinerja. Dalam konteks lembaga bimbingan belajar, kompetensi 

karyawan, terutama para tutor, menjadi sangat krusial. Kompetensi 

yang tinggi dalam hal penguasaan materi, metode pengajaran, dan 

kemampuan komunikasi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dalam melaksanakan tugas pengajaran. Selain itu, kompetensi dalam 

hal manajemen kelas, pemahaman psikologi siswa, dan kemampuan 

adaptasi terhadap berbagai gaya belajar siswa juga sangat diperlukan. 

Kompetensi karyawan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dan kinerja lembaga secara keseluruhan. 

Budaya organisasi, yang merupakan sistem nilai, keyakinan, dan 

norma yang dianut bersama dalam suatu organisasi. Dalam konteks 

lembaga bimbingan belajar, budaya organisasi memiliki peran penting 

dalam membentuk lingkungan kerja dan etos kerja para karyawan. 

Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat memotivasi karyawan, 

meningkatkan kohesi tim, dan mendorong perilaku yang sejalan 

dengan tujuan organisasi. Misalnya, budaya organisasi yang 

menekankan pada kualitas pengajaran, inovasi dalam metode belajar, 

dan orientasi pada hasil belajar siswa diharapkan dapat mendorong 

kinerja karyawan, terutama para tutor, menjadi lebih optimal. Selain 

itu, budaya organisasi yang mengedepankan pembelajaran 

berkelanjutan, kolaborasi antar tutor, dan responsivitas terhadap 

kebutuhan siswa dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
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untuk peningkatan kinerja. Dengan demikian, budaya organisasi yang 

tepat diharapkan dapat menjadi katalis dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dan efektivitas lembaga bimbingan belajar secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan research gap dan fenomena empiris tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening pada lembaga Lembaga Bimbingan 

Belajar Prestasi Education Center (LBB PEC). 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan menganalisis “Pengaruh Kompetensi dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, dengan Kepuasan 

Kerja sebagai Variabel Intervening pada Lembaga Bimbingan Belajar  

Prestasi Education Center Blitar”.  

1. Bagaimana pengaruh kompetensi karyawan terhadap kinerja 

karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi karyawan terhadap kepuasan 

kerja karyawan? 

4. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja karyawan memediasi 

kompetensi dan budaya  organisasi terhadap kinerja karyawan?
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitianya 

dari “Pengaruh Kompetensi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan, dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening 

pada Lembaga Bimbingan Belajar  Prestasi Education Center Blitar” 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah kompetensi karyawan 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menguji serta menganalisis apakah budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Untuk menguji serta menganalisis apakah kompetensi karyawan  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

4. Untuk menguji serta menganalisis apakah budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

5. Untuk menguji dan menganalisis apakah kepuasan kerja 

karyawan memediasi pengaruh dari kompetensi dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kontribusi: 

1. Manfaat Akademis 

a. Kepada Penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi sumber data dan wawasan baru mengenai 

hubungan antara kompetensi karyawan, budaya organisasi, 

kinerja karyawan, dan kepuasan kerja karyawan dalam 

organisasi. Kajian ini memberikan peluang untuk 

menerapkan teori, khususnya teori manajemen sumber daya 

manusia (MSDM), ke dalam praktik langsung dalam aplikasi 

praktis. Manfaat lain bagi peneliti adalah dapat meningkatkan 

keterampilannya dalam melakukan penelitian dan berbagi 

pengalaman dan pengetahuan baru dengan penelitian terkait 

dengan permasalahan yang ada dalam penelitiannya. Pada 

penelitian ini peneliti berharap dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahankan masalah dan berpikir lebih kritis 

serta berguna di masa depan. 

b. Bagi pemangku kepentingan lainnya, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh dari kompetensi 

karyawan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

dengan menggunakan kepuasan kerja karyawan sebagai 

variabel intervening. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya dan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur dan 

penelitian di bidang sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam bentuk referensi pengetahuan yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dan sebagai 

bahan pertimbangan tentang permasalahan mengenai dampak 

kompetensi kerja karyawan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan serta melalui kepuasan kerja karyawan sebagai 

variabel intervening di Lembaga Bimbingan Belajar Prestasi 

Education Center Blitar. 
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BAB VI  

SIMPULAN 

6.1 Simpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang mencakup Lembaga 

Bimbingan Belajar Prestasi Education Center Blitar sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan: 

Kompetensi karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Manajer harus fokus pada pengembangan 

kompetensi melalui pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kinerja keseluruhan. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan: 

Budaya organisasi yang positif berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Penerapan nilai-nilai budaya 

yang mendukung koordinasi, komitmen, dan motivasi akan 

meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Manajer perlu 

menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang mendukung 

budaya organisasi yang sehat. 

3. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja: 

Kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Meningkatkan kompetensi karyawan 

dapat meningkatkan keyakinan diri dan pengakuan, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan kerja. Program pengembangan 

keterampilan harus menjadi prioritas untuk memperbaiki kepuasan 

kerja. 
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4. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja: 

Budaya organisasi yang mendukung dan sesuai dengan nilai-

nilai karyawan berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. 

Manajer harus memastikan bahwa budaya organisasi selaras 

dengan harapan dan kebutuhan karyawan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja. 

5. Pengaruh Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja: 

Baik kompetensi maupun budaya organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja. Budaya organisasi yang baik dan kompetensi yang tinggi 

meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting bagi manajer untuk 

fokus pada peningkatan kedua aspek ini sebagai strategi untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di 

lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun, bukan 

suatu kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran 

yang mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada 

umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Bagi Peneliti selanjutnya 

a) Penelitian Lanjutan di Lembaga Lain: Mengingat penelitian ini 

dilakukan di satu lembaga bimbingan belajar, yaitu Prestasi 
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Education Center Blitar, disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan di lembaga lain dengan karakteristik yang 

berbeda. Penelitian di berbagai ukuran, sektor, atau lokasi 

lembaga dapat membantu menguji generalisasi temuan ini 

dan memperkuat kesimpulan mengenai pengaruh kompetensi 

dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. 

b) Penggunaan Metodologi Penelitian yang Beragam: 

Disarankan untuk menggunakan metodologi penelitian yang 

beragam selain analisis jalur (Path Analysis) untuk 

menangkap kompleksitas hubungan antara variabel. Metode 

lain seperti Structural Equation Modeling (SEM) atau analisis 

longitudinal dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dinamika hubungan antara kompetensi, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 

c) Penelitian tentang Variabel Tambahan: Penelitian ini 

sebaiknya memperhitungkan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hubungan antara kompetensi, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Variabel 

seperti motivasi kerja, kondisi kerja, gaya kepemimpinan, dan 

keterlibatan karyawan dapat menjadi faktor penting yang perlu 

diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap dan komprehensif. 

2. Saran Bagi Pihak Lembaga 



199 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut adalah beberapa 

saran bagi pihak Prestasi Education Center Blitar untuk 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan: 

a) kompetensi karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, lembaga sebaiknya terus mengembangkan 

Meningkatkan Program Pelatihan dan Pengembangan: 

Mengingat program pelatihan dan pengembangan yang fokus 

pada peningkatan pengetahuan, keahlian, dan sikap. 

Pelatihan tentang metode pengajaran terbaru dan 

penguasaan materi pelajaran akan membantu karyawan 

merasa lebih kompeten dan puas dalam pekerjaannya. 

b) Memperkuat Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang 

mendukung dan memotivasi karyawan terbukti berkontribusi 

positif terhadap kepuasan kerja. Lembaga perlu memperkuat 

budaya organisasi dengan menekankan nilai-nilai seperti 

kolaborasi, inovasi, dan penghargaan terhadap pencapaian 

individu. Program-program yang mendorong keterlibatan 

karyawan dalam pengembangan budaya kerja yang positif 

juga perlu ditingkatkan. 

c) Menyediakan Peluang Pengembangan Karir: Memberikan 

peluang bagi karyawan untuk mengembangkan karir. 

Lembaga sebaiknya mengidentifikasi jalur karir yang jelas dan 

menyediakan program pengembangan yang mendukung 

karyawan dalam mencapai tujuan karir karyawan. 
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